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ABSTRAK 
Komodifikasi telah menjadi salah satu aktivitas yang “harus ada” 

dalam industri pariwisata di Indonesia. Mulai dari kesenian, hingga ritual 

pada saat ini telah mengalami komodifikasi. Salah satu ritual yang 

mengalami komodifikasi adalah ritual ruwatan rambut gimbal yang berada 

di desa Dieng, provinsi Jawa Tengah, melalui Dieng Culture Festival. 

Proses komodifikasi tersebut memberikan dampak positif bagi mayoritas 

masyarakat Dieng, tetapi tidak bagi keluarga anak-anak gimbal dari Dieng. 

Mereka memiliki pemaknaan yang berbeda terhadap anak-anak mereka, 

sehingga tidak ingin anaknya diikutkan ke dalam Dieng Culture Festival.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal, yaitu taktik 

yang dilakukan oleh keluarga anak gimbal agar ritual ruwatan rambut 

gimbal dapat tetap dilaksanakan secara mandiri, serta taktik keluarga anak 

gimbal dalam menegosiasi permintaan anak gimbal sehingga mereka dapat 

memenuhinya di tengah keterbatasan tanpa melanggar norma adat yang 

berlaku. Konsep mengenai taktik dan strategi yang diperkenalkan oleh 

Michel de Certeau merupakan pisau analisis utama yang digunakan dalam 

penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan etnografi. Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa keluarga anak-anak gimbal telah berhasil melakukan 

taktik sehingga ritual ruwatan tetap bisa dilaksanakan secara mandiri, serta 

telah berhasil menegosiasi permintaan anak berambut gimbal di tengah 

keterbatasan ekonomi tanpa mengubah atau menumbangkan sistem dan 

norma yang ada. Beberapa taktik yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

antara lain: Penyebaran gosip dan menjatuhkan nama baik, penggunaan 

cerita mistis seputar Dieng Culture Festival, memutus hubungan dan 

keterikatan, pemaknaan ulang permintaan anak, manipulasi waktu ritual 

dan manipulasi proses ritual. 

 

Kata Kunci: Komodifikasi, Taktik, Negosiasi   
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ABSTRACT 
Commodification has become one of the mandatory activities in the 

tourism industry in Indonesia. Commodification has become the core 
activity, starting from the arts to rituals. One ritual that has experienced 
commodification is the dreadlocks ritual in Dieng village, Central Java 
province, through the Dieng Culture Festival. The commodification 
process has had a positive impact on the majority of the Dieng people, but 
not on the dreadlocked children's families from Dieng. They have different 
ways of interpreting the meaning of their dreadlock-haired children, so 
they don't want them to be included in the Dieng Culture Festival. 

This study aims to find out two things, namely the tactics used by 
dreadlocks families so that dreadlocks rituals can still be carried out 
independently, and the tactics of dreadlocks families in negotiating 
requests from dreadlocked children so that they can fulfill them amidst 
limitations without violating existing customary norms. The concept of 
tactics and strategy introduced by Michel de Certeau is the main 
analytical tool used in this research. The method used in this study is 
qualitative with an ethnographic approach. This research concludes that 
dreadlocked children's families have succeeded in implementing tactics so 
that ritual rituals can still be carried out independently, and have 
succeeded in negotiating requests for dreadlocked children amid economic 
constraints without changing or subverting existing systems and norms. 
Some of the tactics used to achieve these goals include: Spreading gossip 
and discrediting, using mystical stories about the Dieng Culture Festival, 
breaking ties and attachments, reinterpreting children's requests, 
manipulating ritual times and manipulating ritual processes. 

Keywords: Commodification, Tactics, Negotiation   
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